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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi saat ini semakin banyak lembaga perbankan di
Indonesia baik lembaga Bank Konvensional dan Syariah. Setiap Lembaga
Perbankan memiliki gambaran tersendiri tentang keadaan posisi keuangan pada
setiap tahunnya. Saat ini semua lembaga perbankan membuat suatu laporan
keuangan tujuan untuk mengetahui keadaan keuangan dimana neraca yang bisa
menjelaskan aktiva utang dan modal pada periode satu tahun dan mengetahui
perkembangan keuangan dalam suatu periode tertentu sehingga mengetahui
adanya kenaikan dan penurunan dalam pencapaian pada Bank yang berguna di
masa yang akan datang dalam mengambil keputusan.

Laporan Keuangan merupakan suatu informasi yang menunjukkan
perkembangan tentang kondisi keuangan perusahaan. pada umumnya laporan
keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan
ekuitas. Neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan
ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal dan periode tertentu. Munawir (2010)
mengungkapkan bahwa perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil
[ I oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode
tertentu, dan laporang 3%5\ ekaitas “menunjukkan ~S@niber dan penggunaan
atau alasan-alasan yangzagnyebabkan perubahan ekuitasperusahaan.

Salah satu perbankan di Indonesia yaitu Bank Syariah Mandiri yang dapat
memberikan dan menerapkan berbagai metode untuk mengukur seberapa besar
proses yang dihasilkan dalam satu atau dua tahun ke belakang. Dengan adanya
pengukuran tersebut diharapkan akan terungkap masalah maupun kemajuan-
kemajuan yang berhasil dicapai oleh Bank Syariah Mandiri. Salah satu metode
pengukuran yang paling sederhana adalah metode analisis perbandingan, analisis
common size, analisis rasio, dan analisis arus kas. Salah satunya analisis
perbandingan menurut Munawir (2010) mengungkapkan bahwa metode dan
teknik analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua
periode atau lebih. Sedangkan analisis common size menurut Munawir (2010)
adalah suatu metode analisa untuk mengetahui presentase investasi pada masing-
masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur
permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan
jumlah penjualannya.

Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank syariah di Indonesia yang
bertujuan sebagai penyedia fasilitas keuangan dan pembiayaan dengan cara syariat
islamiyah agar terhindar dari riba. Dalam Laporan Keuangan pada tahun 2018-
2019 Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan dan penurunan. Maka dari itu
diperlukan analisa laporan keuangan pada Bank Syariah Mandiri.

Setelah melaksanakan praktik kerja lapangan di Bank Syariah Mandiri
penulis tertarik untuk menguraikan masalah mengenai adanya kenaikan dan
penurunan gambaran laporan keuangan pada dua tahun terakhir yang diperoleh
dari Bank Syariah Mandiri dengan perhitungan menggunakan metode analisis
perbandingan dan analisis common size. Melalui penyusunan tugas akhir ini yang
berjudul “Perhitungan Analisis Laporan Keuangan dengan menggunakan
metode perbandingan, Common Size pada Bank Syariah Mandiri ”.




*gd| uizi pdupy undndo YNJuUSC WOJOP IUl SijNY PAIDY Ynin[as NDID UDIBHGRS YOAUDGISALIBW UDP UPYWNWNBUSW BUBID|IC ‘T

*gd| 4ofom BubA unbuuaday ubyibniaw yopij undinbuad 'q

*Uyo[SOLU NFONS UBNDIUI} NDID YILY upsiiNuad ‘ublodo] upunsnAuad ‘Yol PAIDY upsinuad ‘upiRURd ‘Ubyipipuad uobuuaday ¥njun bAuby uodinbusd 'O

9GNS UDYINGRAUSLL UDP UDLUNJUDIUSL DAUDY 1UI SIN3 BAIDY YNnin|ds hojo ubiboges dignbus Bubiojiq ‘L

Buppun-BuBpUn 1BUNPUIQ PICID HPH

(106og uejuenad nysul) gdi Miw exdio ey @

Aisianiun [eanynouby Jobog

1.2 Rumusan Masalah

Adapun Rumusan masalah penulis dalam laporan tugas akhir yang berjudul
perhitungan analisis laporan keuangan menggunakan metode perbandingan,
common size pada Bank Syariah Mandiri sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja laporan keuangan menggunakan metode perbandingan?
2. Bagaimana kinerja laporan keuangan menggunakan metode common size?
3. Bagaimana cara mengetahui kinerja naik turunnya perusahaan?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan penulis dalam laporan tugas akhir yang berjudul perhitungan
analisis laporan keuangan menggunakan metode perbandingan, common size pada
Bank Syariah Mandiri sebagai berikut:

1. Menguraikan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri pada periode 2018-
2019 dengan menggunakan metode perbandingan.

2. Menguraikan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri pada periode 2018-
2019 dengan menggunakan metode common size.

3. Mengetahui naik turunnya laporan posisi keuangan pada Bank Syariah
Mandiri.
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Adapun manfaat penulis dalam laporan tugas akhir yang berjudul
perhitungan analisis laporan keuangan menggunakan metode perbandingan,
common size pada Bank Syariah Mandiri sebagai berikut:

1. Bagi Pembaca
Dapat dijadikan bahan ringkasan untuk membahas laporan tugas akhir dan
selanjutnya yang terkait dengan analisis keuangan.
2. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan tentang analisis laporan keuangan, dan mengetahui
cara menganalisa laporan keuangan secara mendasar.
Bagi Perusahaan
Mengetahui laporan keuangan perusahaan untuk menggambarkan adanya
kemajuan dan penurunan dalam beberapa periode
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